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If BETTER is Possible, GOOD is NOT Enough 
suatu hal yang memungkinkan, Baik saja tidaklah Lebih Baik  bila“
cukup” 




 تعالى :َقا َل هللاُ       
“ Maka berlomba-lombalah dalam hal Kebaikan ”  
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 Nilai adalah suatu hal yang penting dan berharga bagi manusia, tanpa nilai 
manusia tidak akan memiliki arti dalam kehidupannya karena sebagai dasar dari 
aktifitas hidup manusia. Pendidikan Islam merupakan usaha sadar sekaligus upaya 
orang dewasa dalam membimbing dan mengarahkan peserta didik agar menjadi 
kepribadian yang memiliki nilai-nilai Islam dalam kehidupannya. Dalam proses 
pembentukan nilai-nilai Islam pada peserta didik tidak hanya di lembaga formal saja 
tetapi juga ada pada lembaga non-formal. Dengan melihat ada sisi lain dari lembaga 
non-formal maka penulis memiliki tujuan untuk meneliti apa saja nilai-nilai 
pendidikan Islam yang ada di Majelis Pendalaman Keilmuan (MPK) Bandung Karate 
Club (BKC) cabang Kabupaten Banyumas. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
kualitatif dengan menggambarkan permasalahan yang ada sesuai dengan data yang 
ditemukan di lapangan (deskriptif). Dalam penelitian ini penulis menggambarkan 
mengenai Nilai-nilai apa saja yang ada dalam Majelis Pendalaman Keilmuan (MPK) 
Bandung Karate Club (BKC) cabang Kabupaten Banyumas. Subjek penelitian ini 
adalah Pelatih dan para anggota Majelis Pendalaman Keilmuan (MPK) Bandung 
Karate Club (BKC). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data (data 
reduction), model atau penyajian data (data display), dan kesimpulan (conclution). 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 
Majelis Pendalaman Keilmuan (MPK) Bandung Karate Club (BKC) cabang 
Banyumas sudah sesuai dengan ajaran Islam. Nilai pendidikan I’tiqodiyah diajarkan 
melalui 4 catur utama perguruan dan pengagungan Asma Allah di amalan sebelas, 
nilai pendidikan Ubudiyah diajarkan melalui puasa-puasa yang ada di MPK BKCdan 
sujud syukur setiap pergantian tahun serta pemaknaan dari bacaan-bacaan dari setiap 
tata gerak pernafasan, nilai pendidikan Khuluqiyah diajarkan melalui Panca Dharma 
Ksatria BKC dan tujuh pengendalian diri yang ada di BKC dan MPK, bila peserta 
didik menyimpang dari aturan-aturan perguruan maka ada hukuman berupa hukuman 
kedisiplinan dan hukuman adat. Semua nilai-nilai tersebut ditanamkan melalui 
pergaulan antara pelatih dengan peserta didik dan suri tauladan Ketua Dewan Guru 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakikatnya manusia diciptakan Allah SWT dalam bentuk yang 
paling sempurna dalam rangka mengemban tugas sebagai khalifah dimuka 
bumi. Untuk melengkapi kesempurnaan itu manusia memerlukan pendidikan 
yang merupakan alat untuk mempersiapkan kehidupan dimasa mendatang. 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal I, disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 




Setiap anak yang dilahirkan memiliki sifat dasar tersebut yang 
dibawanya semenjak awal kejadiannya, sesuai dengan pernyataan Allah 
dalam al-Qur’an sifat dasar itu meliputi dua kecenderungan bertaqwa dan 
kecenderungan berbuat fujur. Hal itu sebagaimana tercantum dalam Firman 
Allah : 
         
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Pada dasarnya semenjak lahir manusia sudah dianugerahi fithrah atau 
potensi untuk menjadi baik dan jahat, akan tetapi anak yang baru lahir berada 
dalam keadaan suci tanpa noda dan dosa. Oleh karena itu, apabila dikemudian 
hari dalam perkembangannya anak menjadi besar dan dewasa dengan sifat-
sifat yang buruk, maka hal itu merupakan akibat dari pendidikan keluarga, 
lingkungan dan kawan-kawan sepermainannya yang notabene mendukung 
untuk tumbuh dan berkembangnya sifat-sifat tersebut. 
Karena itu, menjadi tangggungjawab kedua orang tua dan semua 
orang dewasa untuk memberikan pendidikan dan bimbingan yang baik 
kepada putra-putrinya, agar kecenderungan takwa dalam diri anak menjadi 
tumbuh dan berkembang dan bukan sebaliknya. Karena pada dasarnya setiap 
anak dibekali fithrah yang sama atau setara, seorang yang di dalam hatinya 
ada iman akan dapat dapat merasakan kondisi kejiwaan yang selalu selaras 
dengan fithrahnya, sebab kecenderungan bawaan yang berupa kecenderungan 
untuk beragama tauhid dan mengabdi kepada yang diyakininya sebagai Maha 
Esa, telah dimilikinya. Akan tetapi, orang-orang kafir mereka merasa 
terasingkan dari fithrahnya, karena kecenderungan bawaan yang 
dikembangkannya hanyalah untuk selalu mengabdi kepada segala sesuatu 
selain Allah, maka potensi-potensi yang positif/potensi taqwanyamenjadi 
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Q.S. Asy-Syam, 91: 8, Al-Qur’an dan Terjemah(Jakarta: Dept. Agama RI, 1980), hlm. 1064.  
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terkesampingkan dan potensi-potensi negatif (fujurnya) yang menjadi 
semakin berkembang.  
Agar potensi positif itu dapat berkembang optimal maka nabi 
mewajibkan umatnya untuk mencari ilmu semenjak dalam buaian, itu artinya 
bahwa anak harus sudah mulai dididik dan diberikan kepadanya pengetahuan 
tentang segala sesuatu yang menunjang perkembangan potensi taqwanya 
semenjak usia dini, bahkan semenjak dalam kandungan, sebagaimana 
diperintahkan nabi melalui sabdanya yang artinya: Carilah ilmu semenjak 
dalam kandungan sampai ke liang lahat.
3
 
Tanggung jawab pendidikan dalam Islam bersifat perseorangan dan 
sosial sekaligus. Yang pertama orang tua karena orang tua adalah merupakan 
pendidik utama dan pertama bagi setiap anak. Dengan demikian bentuk 
pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga, yang kedua 
yaitu guru adalah pendidik profesional yang secara emplisit ia telah 
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab yang 
terpikul di pundak para orang tua, dan yang ketiga yaitu masyarakat dimana 
masyarakat memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap pendidikan anak, 
anak akan lebih mudah meniru apa yang ada disekitarnya. 
Kegiatan pendidikan serta pengajaran yang merupakan tugas setiap 
warga negara dan pemerintahan, harus berlandaskan filsafat serta pandangan 
hidup dari bangsa itu sendiri, yang kemudian harus mampu membina warga 
negaranya yang berfilsafat serta memiliki pandangan yang sama. Oleh karena 
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 Juwariyah,Hadis Tarbawi,(Yogyakarta: Teras,2010), hlm.2. 
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itu pandangannya harus sesuai pula dengan filsafat dan pandangan hidup itu.  
Yang kemudian dapat dibahasakan bahwa setiap orang yang setia pada 
bangsa dan taat pada agama, harus dapat menyesuaikan filsafat dan 
pandangan hidup pribadinya dengan ajaran agama serta filsafat dan 
pandangan hidup bangsanya. 
Nilai-nilai pendidikan Islam sendiri tidak lepas dari segi konsep Islam 
sebagai nilai dan konsep Islam sebagai pendidikan. Agama Islam adalah 
risalah atau pesan-pesan yang diturunkan Allah SWT kepada nabi dan rasul 
sebagai petunjuk dan pedoman yang mendukung hukum-hukum. Sebagai 
sumber nilai, agama Islam merupakan petunjuk, pedoman dan pendorong 
bagi manusia dalam menciptakan dan mengembangkan budaya, serta 
memberikan pemecahan terhadap segala persoalan hidup dan kehidupan.
4
 
Pendidikan nilai memilliki konsep awal yang menyentuh filosofi 
tujuan pendidikan yaitu memanusiakan manusia, membangun manusia 
paripurna dan membentuk insan kamil atau manusia seutuhnya. Pengakuan 
dan penghargaan akan nilai-nilai kemanusiaan itu hanya akan timbul 
manakala ranah efeksi dalam diri seseorang dihidupkan. Hal itu berarti dalam 
proses belajar mengajar perkembangan perilaku anak dan pemahamannya 
mengenai nilai-nilai moral seperti keadilan, kejujuran, rasa tanggung jawab, 
serta kepedulian terhadap orang lain merupakan elemen yang tidak dapat 
dipisahkan dari unsur pendidikan. 
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Pendidikan nilai-nilai Islam tidak harus dilakukan di  lembaga 
pendidikan formal. Tetapi bisa dilaksanakan dimana saja, seperti di keluarga,  
masyarakat, maupun di tengah-tengah kemasyarakatan. Salah satu kegiatan 
olahraga beladiri karate yang cukup diminati oleh pemuda, pelajar, 
mahasiswa dan karyawan sipil maupun militer yaitu Bandung Karate Club 
(BKC). 
Berdasarkan tutur Kang Iwa Rahardian selaku Ketua Dewan 
Guru/Pendiri BKC, beliau mengatakan bahwa BKC ada dan berada dengan 
segala keberadaanya adalah benar-benar kasih Illahi melalui tuntunan ajaran 
Jalaksana. Artinya BKC lahir pada tanggal 16-6-1966, makna dibalik angka 6 
pada tanggal lahirnya BKC beliau berpendapat bahwa angka 6 tersebut ialah 
jumlah ayat pada Al-Qur’an yaitu 6.666 ayat. sehingga kita menjadi selalu 
merasa aman,karena kita serasa dilindungi Al-Qur’an dan selalu diridhoi 
Allah SWT.
5
sementara itu, tuntunan ajaran Jalaksana ialah bukan ajaran 
Agama, faham Kebatinan ataupun bukan faham Kepercayaan, melainkan 
sebuah ajaran tata perilaku dan tuntunan ajaran Keilmuan yang bersifat 
Universal, yang berarti bahwa perguruan ini tidak menutup diri bagi mereka 
yang non muslim untuk belajar latihan pendalaman pernapasan keilmuan 
tuntunan ajaran Jalaksana. Karena dalam pembacaanya untuk lebih 
meningkatkan para abdinya akan ke-Agungan  Allah SWTdengan berbagai 
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Bagi yang non muslim dalam pembacaan do’anya ditujukan 
kepada tuhannya sesuai dengan kepercayaan masing-masing, karena pada 




Ajaran Jalaksana meliputi beberapa bagian yang satu sama lain 
memiliki kemampuan yang berbeda dan satu sama lain erat terkait, dalam 
pengertian tidak berdiri sendiri, bahkan ada beberapa bagian Fatwa atau 
Amalan tertulis/terbaca dalam bahasa Sunda, namun bisa diartikan kemudian. 
Bagian-bagian yang harus diketahui serta dikhayati oleh setiap Abdi, adalah : 
Bubuka atau Mukadimah yang terdiri dari 11 Amalan, Siloka / Fatwa 
keilmuan yang terdiri dari 66 Siloka/Fatwa dan harus benar-benar hafal dan 
dikhayati hanya ada 3 atau disebut “Tiga Fatwa Utama”, Pendalaman 
Pernafasan bagi yang sudah diperbolehkan. Ditengah-tengah amalan 
kesebelas no. 3 dan no. 6 terdapat kalimat yang menunjukan kita berserah diri 
kepada Allah SWT, yaitu membaca tasbih dalam bahasa indonesia, kemudian 
berdoa kepada Allah SWT dengan memohon ijin untuk 
menggerakkananggota badan dan seluruh jiwa raga dalam menata kehidupan, 
perguruan dan keluarga anggota BKC khususnya MPK.Selanjutnya 
meunjukkan sikap pasrah bahwa segala apa yang kita lihat, apa yang kita 
dengar dan apa yang kita lakukan hanyalah terbatas pada kemampuan kita 
maka dari itu hanya Allah-lah Yang Maha Mengetahui. Selanjutnya berdoa 
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memohon kembali agarsegenap Warga BKC yang membaktikan dirinya pada 
kebenaran menjadi Kekasih AllahYang Maha Esa, sebagaimana Allah 
memberi Kasih, Rizki dan Perlindungan kepada para anggota BKC 
khususnya MPK. Kemudian  dilanjutkan dengan “Amin”.Perlu diketahui 
seluruh bacaan ataupun amalan dalam ajaran Jalaksana dibuka dan ditutup 
dengan mengucapkan Asma Allah, misalnya : membaca Bismillah Dalam 
Bahasa Sunda,kemudian ditutup dengan do’a agarseluruh anggota BKC 
diberi keselamatankebahagiaan dan kessejahteraan oleh Allah Yang Maha 
Suci kemudian membaca Tasbih dalam bahasa Indonesia dan ditutup seraya 




Berdasarkan penjelasan dari Buku Pedoman Kyu II dan keterangan 
dari Para Dewan Guru,penulis berargumen bahwa BKC merupakan sebuah 
lembaga organisasi beladiri yang tidak hanya membina unsur kekuatan fisik 
saja. Namunjuga membinaunsur mental dan spiritual, unsur mental  dibangun 
denganmenanamkan nilai-nilai karakter seperti nilai kedisiplinan, kejujuran, 
tanggungjawab, responsive, ketegasan, kepemimpinan yang diadopsi dari 
budaya Jepang.  Sementara itu, unsur spiritual dibangun melalui tuntunan 
Ajaran jalaksana yang merupakan Ilmu Teturunan dari pendiri Perguruan. 
Dalam pandangan Islam tuntunan Ajaran Jalaksana bisa dikatakan sebagai 
Ilmuketauhidan. Artinya bahwa disetiap tata gerak di kombinasikan dengan 
kalimat-kalimat mengagungkan nama Tuhan. Sehingga tidak heran jika ada 
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sebagian anggota dari BKC yang berasal dari kalangan preman yang hanya 
awalnya tertarik belajar ilmu karatenya saja kemudian setelah mengikuti 
Majelis Pendalaman Keilmuan keyakinan pada Tuhannya semakin bertambah 
dan itu akan memberikan dampak pada alam semesta. Kemudian sumber 
ajaran ini disesuaikan dengan berbagai ajaran ilmu beladiri yang ada, Baik 
yang datang dari luar maupun dengan yang telah ada di Indonesia. Dalam hal 
ini BKC berprinsip, mana yang baik diambil dan mana yang buruk dibuang 
walaupun itu budaya bangsa terlebih yang datang dari luar.  
Menurut Kang Eka Waluya, “BKC dalam pengertian yang 
sebenarnya ialah Bina Khsatriya Cita. bahwa Bina artinya membina, 
Khsatriya artinya memiliki sifat dan mengamalkan kebenaran, Cita artinya 
keinginan. Jadi pengertian BKC yang sebenarnya ialah membina generasi 
muda yang memiliki sifat dan mengamalkan kebenaran serta memiliki cita-
cita yang luhur. Kemudian nama lain dari BKC ialah Bintang Kembar 
Cemerlang artinya sesungguhnya bahwa Allah SWT telah memberikan 2 
modal utama bagi kehidupan, yaitu Agama dan Ilmu Pengetahuan”.Jika 
dilihat dari proses pembinaan para anggotanya bahwa BKC tidak hanya 
menanamkan nilai-nilai karakternya tetapi juga menanamkan nilai ketauhidan 
di dalamnya. 
Dengan hasil pengamatan penulis di atas, penulis tertarik untuk 
mengadakan penulisan seputar nilai-nilai pendidikan Islam dalam Majelis 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang menjadi 
fokus penelitian ini adalah : 
1. Apa saja Nilai-nilai pendidikan Islam dalam Majelis Pendalaman 
Keilmuan (MPK) Bandung Karate Club (BKC) di Cabang Kabupaten 
Banyumas ? 
2. Bagaimana Implementasinya dalam kegiatan Majelis Pendalaman 
Keilmuan (MPK) BKC di Cabang Kabupaten Banyumas? 
 
C. Definisi Operasional 
  Untuk memperjelas istilah yang penulis gunakan dalam judul 
penelitiann ini, berikut penulis uraikan definisi operasionalnya. 
1. Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Untuk dapat mengungkapkan pengertian nilai pendidikan Islam 
penulis mencoba mengartikan nilai dan pendidikan Islam. Nilai menurut 
Milto dan James Bank sebagaimana dikutip oleh Mawardi Lubis “ Nilai 
adalah suatu tipe kepercayaan, dimana seseorang harus bertindak atau 
menghindari suatu tindakan, atau mengenai suatu tindakan yang pantas 
atau tidak pantas dikerjakan, dimiliki dan dipercayai.
9
 
Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang 
bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta 
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perkembangan fitrah (kemampuan sadar) anak didik melalui ajaran Islam 
ke arah titik maksimal pertumbuhan dan kekurangannya.
10
 
Dari kedua pengertian di atas yaitu pengertian nilai dan pendidikan 
Islam dapat diambil definisi bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah 
kumpulan dari prinsip-prinsip hidup yang saling terkait yang berisi 
ajaran-ajaran guna memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta 
sumberdaya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia 
seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma atau ajaran Islam. 
2. Bandung Karate Club (BKC) 
 BKC adalah singkatan dari Bandung Karate Club dan BinaKsatria 
Citapada pengertian yang sebenarnya, didirikan di Bandung pada tanggal 
16 Juni 1966 oleh KangIwa Rahadian Arsanata. Sejak tahun 1962, telah 
dirintis pendiriannya dengan nama Bandung Karate School for Self 
Defence. Gedung Mardisantosa yang terletak di Jalan Sunda No. 2 
Bandung adalah tempat pertama BKC didirikan.
11
 
3. Majelis Pendalaman Keilmuan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Majelis diartikan sebagai 
pertemuan (kumpulan) orang banyak, rapat, kerapatan, sidang.
12
 Namun 
di dalam pembahasan skripsi ini Majelis diartikan sebagai perkumpulan. 
Sedangkan Pendalaman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat 
diartikan sebagai proses, cara, perbuatan mendalamkan. Dalam konteks 
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ini Pendalaman diartikan sebagai jalan setapak menuju kesempurnaan 
untuk menjadi seorang Islam yang kaffah yang dianalogikan seperti 




 Dalam perguruan BKC Keilmuan diartikan sebagai ajaran 
Jalaksana yang merupakan ilmu teturunan dari Pendiri perguruan BKC. 
Pada intinya dalam pelatihan majelis pendalaman keilmuan untuk 
memfokuskan para anggotanya pada sang pencipta melalui jalan yang 
lurus yang diridhoi Tuhan. Kemudian menerjemahkan ajaran ini ke dalam 
realita kehidupan yang lebih ke tatanan perilakunya atau ke arah etika 
untuk mencari kebenaran dalam perilaku.
14
 
4. Majelis Pendalaman Keilmuan BKC 
Majelis Pendalaman Keilmuan BKC adalah suatu perkumpulan 
yang terdiri dari para anggota BKC yang telah mencapai usia 18 tahun ke-
atas yang mendalami atau mempelajari keilmuan pernafasan ajaran 
Jalaksana di BKC.  
 Dari penegasan istilah di atas, jadi yang dimaksud dengan judul 
penelitian ini adalah penelitian tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
majelis pendalaman keilmuan yang ada di Bandung Karate Club di 
wilayah Cabang Kabupaten Banyumas. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a.  Untuk mengetahui nilai-nilai Pendidikan Islam apa saja yang 
diajarkan di dalam Majelis Pendalaman Keilmuan BKC. 
b. Untuk mengetahui Implementasi nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 
Majelis Pendalaman Keilmuan BKC. 
2.  Manfaat penelitan 
a. Manfaat Teoritis 
  Memperoleh data tentang nilai-nilai Pendidikan Islam 
dalam Majelis Pendalaman Keilmuan BKC. 
b. Manfaat Praktis 
1) Memberikan informasi ilmiah bagi penyelenggara pendidikan 
maupun individu atau organisasi yang berkecimpung di dunia 
pendidikan khususnya tentang nilai-nilai Pendidikan Islam. 
2) Sebagai sumbangan pemikiran dan nuansa baru terhadap makna 
Pendidikan Agama Islam (PAI) 
3) Sebagai  bahan tambahan pustaka dan generasi pemikran bagi 
khazanah skripsi di STAIN purwokerto. 
4) Dapat menambah pengalaman dan pelajaran berharga dalam 
penulisan khususnya bagi penulis. 
5) Memberikan sumbang kasih berupa pemikiran teoritis kepada 




E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka digunakan untuk mengetahui apakah penelitian 
sejenis telah dilaksanakan atau belum. Selain itu juga berkaitan dengan kajian 
teoritis dan referensi lain tentang obyek penelitian, dan sebagai dasar dalam 
melakukan penelitian. 
Penelitian yang penulis lakukan yaitu penelitian tentang nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam Bandung Karate Club (BKC) di Banyumas. Adapun 
referensi yang penulis gunakan dalam skripsi ini, yaitu buku berjudul 
Takdirku: Risalah Tiga Kemuliaan (Pedoman Kyu II/Sabuk Coklat). 
Penelitian tentang Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Majelis 
Pendalaman Keilmuan BKC di Banyumas ini bukanlah penelitian yang 
pertama, akan tetapi pernah juga diteliti oleh Fakih Hamdani, yang mana 
dalam skripsinya yang berjudul Pembentukan Karakter Religius pada Peserta 
Didik Di SMP Negeri 8 Purwokerto Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 
2011-2012, menjelaskan bahwa pembentukan karakter dapat dilakukan 
melalui keteladanan, pembiasaan, penciptaan suasana yang kondusif, 
penanaman kedisiplinan, serta integrasi dan internalisasi. skripsi tersebut 
Fakih Hamdani meneliti siswa secara umum. Sedangkan dalam hal ini yang 
akan dilakukan penulis adalah meneliti tentang kegiatan Dalam majelis 
pendalaman KeilmuanBKC, yang di dalamnya juga terdapat pendidikan 
Islam. 
Penelitian lain yang ditemukan oleh penelitian adalah peneltian 
yang dilakukan oleh Fena Rointan mahasiswa STAIN Purwokerto “Nilai-nilai 
14 
 
Pendidikan Islam dalam Perkumpulan Pencak Silat Asthma’ Purwokerto”, 
penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam objek penelitian yaitu meneliti 
tentang bagaimana pengimplementasian nilai-nilai pendidikan Islam kepada 
para anggota Pencak Silat Asthma’, ia berpendapat bahwa nilai-nilai 
pendidikan Islam yang diajarkan dalam perkumpulan pencak silat Asma’ 
Purwokerto telah memuat nilai pendidikan i’tiqadiyah, nilai  pendidikan 
amaliyah dan nilai pendidikan khuluqiyah. Perbedaannya terletak pada 
perkumpulan Pencak Silat Athma’ Puwokerto. Sedang penulis yang teliti 
adalah Bandung Karate Club dimana BKC ini adalah sebuah lembaga 
organisasi bela diri di bawah naungan Federasi Olah Raga Karate Indonesia 
(FORKI) namun memiliki nilai-nilai pendidikan Islam di dalamnya. 
Selain meneliti tentang pendidikan Islam, skripsi ini juga meneliti 
tentang kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan. Diantaranya yang dilakukan 
oleh Umarudin pada tahun 2005, yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam 
dalam Gerakan Pramuka (Kajian terhadap Aktifitas Gerakan Pramuka di 
SMP Negeri 2 Ajibarang)”.
15
 Dalam penelitiannya ia meneliti tentang wujud 
dari nilai-nilai pendidikan Islam dalam gerakan pramuka golongan 
penggalang (pada siswa SMP). Sedangkan penelitian dalam skripsi ini adalah 
pada meneliti tentang wujud dari nilai-nilai pendidikan Islam dalam Bandung 
Karate Club(BKC) yang diaplikasikan kepada para anggota MPK (Majelis 
Pendalaman Keilmuan). 
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Selain itu penulisan tentang kegiatan ekstrakurikuler juga 
dilakukan oleh Adi Prio Utomo pada tahun 2011 dengan penelitiannya yang 
berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam Pada Ekstrakurikuler Kepramukaan 
di MAN Purbalingga Tahun Pelajaran 2010-2011”.Dalam penelitian ini 
berisi tentang penerapan nilai-nilai pendidikan islam meliputi nilai moral, 
nilai kedisiplinan, nilai sosial, nilai kemandirian dan spiritual.
16
 Sedangkan 
dalam skripsi ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan Islam di dalam  
BKC yang terdapat pada latihan Majelis Pendalaman Keilmuan. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembaca memahami skripsi ini, maka penulis 
akan membaginya kedalam beberapa bagian, yaitu bagian awal, bagian utama 
dan bagian akhir. 
Bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman nota pembimbing, 
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 
daftar isi, daftar tabel dan halaman daftar lampiran. 
Adapun bagian utama skripsi, penulis membagi menjadi lima bab, 
yaitu: 
Bab I:  Berisi tentang: Latar belakang penelitian, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitan, telaah pustaka, metode penelitian dan 
sistematika penelitian. 
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Bab II: Merupakan landasan obyektif. Pada bab ini akan dipaparkan 
kerangka teoritik yang menjadi kaca pandang pemahaman terhadap BKC dan 
nilai-nilai pendidikan Islam. Oleh karena itu, bab ini terdiri dari tiga sub bab, 
sub bab pertama yaitu tinjauan teoritis tentang nilai-nilai pendidikan Islam, 
berisi pengertian nilai-nilai pendidikan Islam, kriteria nilai-nilai pendidikan 
Islam, sumber nilai-nilai pendidikan Islam, bentuk nilai-nilai pendidikan 
Islam, penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam pribadi peserta didik. Sub 
bab kedua berisi kajian teoritis tentang BKC sebagai olahraga beladiri. Sub 
bab ketiga yaitu kajian teori tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
kegiatan olahraga beladiri berisi nilai pendidikan I’tiqodiyah, nilai pendidikan 
ubudiyah, nilai pendidikan khuluqiyah, Implementasi nilai-nilai pendidikan 
Islam. 
Bab III: Berisi tentang jenis penelitian, sumber data, subjek dan objek 
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan setting 
penelitian. 
Bab IV: Merupakan paparan penulis tentang nilai-nilai pendidikan 
Islam yang menjadi pokok kajian dalam penulisan ini. Pada bab ini akan 
menyajikan secara rinci dan sistematis mengenai pokok-pokok masalah 
disamping juga akan disajikan analisis penulis terhadap kegiatan majelis 
pendalaman keilmuan BKC, nilai pendidikan I’tiqodiyah dalam majelis 
pendalaman keilmuan BKC, nilai pendidikan ubudiyah dalam mejelis 
pendalaman keilmuan BKC, nilai pendidikan khuluqiyah dalam majelis 
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pendalaman keilmun BKC, Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
Majelis Pendalaman Keilmuan (MPK) BKC Cabang Kabupaten Banyumas. 
Bab V : Berisi Penutup, terdiri dari kesimpulan yang merupakan 
rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat yang dilengkapi 
kata penutup dan saran-saran yang berguna bagi perbaikan penelitian 
selanjutnya, dan bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 









Nilai-nilai Pendidikan Islam yang ada di Majelis Pendalaman 
Keilmuan (MPK) Bandung Karate Club (BKC) Cabang Kabupaten 
Banyumas adalah sebagai berikut: 
Pertama,nilai pendidikan I’tiqodiyah. Dengan  metode pengagungan 
asma Allah SWT saat pembukaan, tata gerak dan penutupan dalam latihan 
dalam Majelis Pendalaman Keilmuan BKC akan menambah derajat keimanan 
serta ketaqwaan kepada Allah SWT dari seorang peserta didik.   
Kedua,nilai pendidikan Ubudiyah. Dengan nilai ubudiyah yang 
diajarkan akan membuat peserta didik dalam kehidupannya sehari-hari 
mengetahui batasan apa yang boleh dilakukan serta yang tidak boleh 
dilakukan, serta memahami hak serta kewajibannya pada diri sendiri serta 
orang lain yang mampu membawanya pada kebahagiaan kehidupan di dunia 
dan di akhirat. Zulkarnain menyebutkan bahwa aspek ibadah dalam 
pendidikan Islam meliputi dimensi vertikal atau menjalin hubungan utuh dan 
langsung dengan Allah SWT, dimensi horizontal atau menjaga hubungan 
dengan sesama, seperti yang diajarkan dalam Majelis Pendalaman Keilmuan 
melalui  sumbang kasih peserta didik yang diberikan kepada Pondok 
Puragabaya BKC Bandung dan zakat fitrah dalam kegiatan LPPT pada 
pertengahan bulan Ramadhan 
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Dimensi vertikal dalam Majelis Pendalaman Keilmuan diajarkan 
melalui ritual puasa-puasa yang ada dalam tradisi Majelis Pendalaman 
Keilmuan BKC. Dengan adanya puasa-puasa tersebut bisa mengajarkan 
peserta didik  tentang bukti ketaqwaan seorang hamba kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta untuk tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang 
oleh Agama baik dzohir maupun batin. Namun seperti yang disebutkan oleh 
Muhammad Qutb, bahwa aspek Ibadah bukan hanya sebatas amalan yang 
sudah kita kenal dalam ritualitas sehari-hari seperti shalat, zakat, dan puasa 
tetapi banyak segi ibadah lain dalam seluruh aspek kehidupan kita sehari-hari. 
Untuk aspek Ibadah seperti shalat, zakat dan sebagainya di dalam Majelis 
Pendalaman Keilmuan BKC sistemnya adalah kesadaran bagi para peserta 
didik. Karena peserta didik di Majelis Pendalaman Keilmuan (MPK) BKC 
tidak hanya berlatar belakang Islam namun juga ada yang beragama Non 
Islam. 
Sedangkan dimensi Internal dalam Majelis Pendalaman Keilmuan 
diajarkan melalui sujud syukur secara berjamaah yang dilaksanakan setiap 
menjelang pergantian tahun masehi. Hal ini mengajarkan kepada peserta 
didik untuk senantiasa melakukan sujud syukur setiap diberi nikmat oleh 
Allah SWT. 
Ketiga, nilai pendidikan Khuluqiyah. Dengan metode pelafalan dan 
pemaknaan,serta penghayatan bacaan amalan-amalan, tata gerak, serta tujuh 
pengendalian diri dalam Majelis Pendalaman Keilmuan BKC akan 
membentuk peserta didik  memiliki pribadi yang Akhlakul karimah sehingga 
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mampu menjadi suri tauladan yang baik bagi orang-orang disekitarnya. Selain 
itu,  dengan adanya hukuman disiplin dan hukuman adatbagi yang melanggar 
Panca Dharma Ksatria di Bandung Karate Club (BKC)  akan membuat 
peserta didik meninggalkan kebiasaan-kebiasaan buruk. 
Adapun implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam Majelis 
Pendalaman Keilmuan BKC yakni melalui pergaulan antara pelatih atau 
pengurus dengan anggota baru diciptakan suasana kekeluargaan. Pada setiap 
kesempatan pertemuan rasa kekeluargaan, keakraban selalu diciptakan baik 
saat kegiatan ataupun di luar kegiatan. Melalui pergaulan yang edukatif antara 
seorang pendidik dengan peserta didik akan tercipta komunikasi yang baik 
yang mampu saling memberi serta menerima materi yang diajarkan. 
Melalui pemberian suri tauladan yang baik kepada peserta didik akan 
mampu membantu pembentukan karakter yang baik pula. Peserta didik akan 
lebih cenderung mudah mengingat informasi dari apa yang dilihatnya dari 
pada yang didengarnya. 
B. Saran-Saran 
Dari hasil penelitian ini, penulis dapat memberikan saran kepada 
beberapa pihak di antaranya sebagai berikut:  
1. Bagi Koordinator/Pelatih Majelis Pendalaman Keilmuan BKC 
Untuk senantiasa  memberikan tauziah tentang makna dari setiap 
tata gerak pernafasan agar bisa diimplementasikan oleh para peserta didik 




   
 
 
2. Bagi Anggota Majelis Pendalaman Keilmuan BKC 
Hendaknya untuk senantiasa aktif menanyakan sesuatu yang belum 
jelas dalam latihan kepada pelatih/koordinator agar bisa mendapatkan 
manfaat dalam latihan pendalaman pernafasan. 
3. Bagi Warga BKC 
Hendaknya turut mempertahankan, melestarikan dan 
mengembangkan tradisi MPK BKC ini dan jangan memandang tradisi 
MPK BKC sebagai sarana untuk belajar ilmu tolak bala, ilmu kebatinan, 
ilmu tenaga dalam. Ada banyak nilai-nilai pendidikan yang terkait dengan 
tradisi ini. Keutamaan tradisi ini justru ada pada wejangan-wejangan yang 
disampaikan oleh Kang Iwa selaku KDG, bukan hanya latihan pernafasan 
saja. 
4. Bagi Pemuka Agama di keluarga besar BKC 
Untuk tidak langsung mendoktrin halal-haramnya atau bid’ah 
tidaknya suatu tradisi, namun ditimbang dan dipilih mana yang tidak lari 
dari syariat Islam. Lebih baik meniru dakwah para Wali Songo dalam 
mensyi’arkan agama Islam di tanah Jawa dengan menggunakan media 




5. Bagi Penulis 
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Hendaknya penelitian ini dapat ditindak lanjuti agar dapat 
memperoleh deskripsi yang lebih lengkap lagi tentang nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam Majelis Pendalaman Keilmuan BKC. 
6. Bagi Pembaca 
Kepada pembaca yang budiman, agar dapat memanfaatkan hasil 
penelitian ini dan mengkritisi serta memahami segala kelemahan yang ada 
pada skripsi ini. 
 
